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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan instrumen reasoning skills
(kemampuan penalaran) siswa SMK materi konsep dasar gaya dan hukum newton.
Reasoning skills adalah suatu proses berpikir secara bertahap tentang suatu
informasiguna memahami lebih baik dan dapat menarik suatu kesimpulan yang logis.
Model pengembangan yang dipakai dalam penelitian adalah penelitian dan
pengembangan (Research and Development) model ADDIE (Analysis, Design,
Development,Implementation, Evaluation). Pengujian instrumen menggunakan dua
tahap yaitu tahapvalidasi expert dan validasi empiris. Validasi expert dilakukan oleh
lima orang ahli dalam penalaran dan pendidikan yang terdiri dari satu dosen fisika dan
empat guru fisika . Sedangkan validasi empiris melibatkan 26 orang siswa SMK.
Berdasarkan hasil validasi instrumen reasoning skills dinyatakan valid. Reliabilitas
instrumen tes sebesar 0,233 masuk kategori rendah. Taraf kesukaran tiga item soal
termasuk sukar, satu item soal termasuk sedang dan mudah. Daya pembeda tiga item
soal diperbaiki, satu item soal diterima dan ditolak. Instrumen ini dapat digunakan
untuk mengasah reasoningskills atau kemampuan penalaran siswa SMK.

Kata kunci : pengembangan instrumen,reasoning skills

Pendahuluan

Pengembangan instrumen reasoning skills atau kemampuan penalaran sangat
direkomendasikan untuk dilakukan penelitian guna meningkatkan profil reasoning skills
atau kemampuan siswa sekolah menengah kejuruan (SMK). Reasoning skills
merupakan salah satu kompetensi abad 21 guna masuk dunia industri yang menuntut
lulusan SMK memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi (High Order Thingking)1.
Pentingnya kemampuan penalaran ini telah diupayakan oleh pemerintah dengan
menyelaraskannya dengan standar kompetensi kelulusan (SKL) tahun 2013. Oleh
karena itu diharapkan instrumen reasoning skills atau kemampuan penalaran yang
dikembangkan peneliti dapat membantu siswa dalam mengatasi tantangan tersebut.

Reasoning skills menuntut siswa untuk menggunakan akal sehat
denganmendasarkan alasan yang diberikan pada fakta, bukti atau kesimpulan logis
daripada berdasar hanya pada emosi semata?. Hal ini selaras dengan keseharian
siswa SMK yang harus menerapkan teori-teori fisika berdasarkan fakta lapangan yang
ada kedalam kegiatan praktek dengan berbagai jenis teknologi industri secara logis.
Berdasarkan hasil penelitian TIMSS 2011 khususnya mata pelajaran fisika yang
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dilakukan oleh |EA (International for the Evaluation of Educational Achievement)
menunjukkan persentase siswa menjawab benar pada soal penalaran mencapai 33%.
Persentase ini lebih rendah dibanding siswa menjawab benar pada soal pengetahuan
dan penerapan yang mencapai 49% dan 41%3.

Reasoning skills yang merupakan salah satu fitur terpenting untukmembedakan
satu individu dengan individu yang lain sebagai analisis masalah yangbaik untuk
menyelesaikannya, mempresentasikan sebuah ide dan saran untuk mendukung
gagasan, menguji saran yang ada, dan menentukan kebenaran hasilnya4 dapat diasah
oleh sekolah-sekolah menengah kejurusan dengan pembiasaan penggunaan
instrumen tes kemampuan penalaran yang baik sesuai jurusan mereka.

Penggunaan instrumen tes bagi seorang pendidik tidak bisa dipisahkan dalam
sebuah proses evaluasi pendidikan. Arifin (2012) mengungkapkan bahwa sebuah
instrumen tes memiliki fungsi yang sangat penting dalam mengetahui efektif tidaknya
sebuah proses pembelajaran5. Mengukur kemampuan siswa dengan menggunakan
instrumen tes juga berguna untuk mengetahui berhasil atau tidak sebuah pembelajaran
yang dilakukan®. Pembuatan instumen tes didasarkan pada indikator-indikator
kemampuan yang ingin ditingkatkan oleh peneliti.

Ada beberapa teknik pengembangan instrumen reasoning skills yaitu teknik

pengembangang berdasarkan framework taksonomi Bloom, kerangka Norris-Ennis,

kerangka Quellmalz dan dimensi pembelajaran Marzano’. Dari keempat

tekniktersebut, penulis memilih kerangka Quellmalz karena proses berpikir yang
dikemukakan oleh Quellmalz relatif sederhana, gamblang, sangat mudah untuk
dianalisa dan dipakai oleh guru dan siswa. Sedangkan teknik evaluasi reasoning skills
meliputi selected respons assessment, essay assessment, perfomance assessment
dan personal communication’ . Dalam hal ini penulis menngunakan teknik
essayassessment karena teknik ini menuntut siswa untuk mendeskripsikan
solusipermasalahan kompleks kearah pemikiran penalaran.

Setelah melalui pengkajian dari beberapa peneliti dan hasil observasi selama
tiga bulan tentang instrumen reasoning skills maka perlu dikembangkan sebuah
pengembangan instrumen berupa “Instrumen Reasoning Skills Siswa Sekolah
Menengah Kejuruan” pada pembelajaran fisika. Instrumen yang dikembangkan peneliti
memiliki perbedaan dengan instrumen tes bagi siswa SMA vyaitu soal instrumen dibuat
dengan mengambil fenomena fisika yang sering siswa SMK temui saat melakukan
praktek di bengkel sekolah. Instrumen ini nantinya juga akan digunakan dalam sistem
pembelajaran di sekolah yang menggabungkan strategi belajar in-the-class dengan
metode pemanfaatan akses internet sehingga sekolah dapat sedini mungkin
mempersiapkan lulusannya untuk siap berkompetisi di abad 21 agar terserap langsung
ke dunia industri.

Metode Penelitian

Penelitian pengembangan instrumen reasoning skills ini menggunakan metode
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation)
dengan tujuan untuk menghasilkan sebuah instrumen soal berbasis reasoning skills
atau kemampuan penalaran. Peneliti memilih menggunakan kerangka pengembangan
ADDIE karena kerangka pengembangan ADDIE memiliki siklus yang berkembang dari
waktu ke waktu dan kontinyu dari seluruh perencanaan instruksional dan proses
implementasi® dan kerangka ADDIE selaras dengan framework Quellmalz yang
digunakan peneliti.

Tahap pengembangan ADDIE dijelaskan secara singkat sebagai berikut:

1. Analysis

Tahap ini berisi tentang studi pustaka indikator kemampuan penalaran yang
digunakan dalam pengembangan instrumen dan observasi kebutuhan siswa akan
instrumen.
2. Design
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Pada tahap ini peneliti merancang kisi-kisi instrumen reasoning skills yang
dikembangkan sesuai dengan framework Quellmalz.
3. Development

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengembangan bentuk soal awal yang akan
divalidasi oleh lima validator ahli dalam penalaran dan pendidikan fisika terdiri dari satu
dosen dan empat guru. Validasi soal dihitung dengan rumus CVR (Content
ValidityRatio) dan CVI (Content Validity Index) sebagai berikut:

— (1)

(2)

Keterangan :

CVR = Rasio validasi isi

CVI = Rasio validasi indeks

Ne = Jumlah validator yang menyetujui kevalidan
N = Jumlah validator

Dari perhitungan persamaan (1) didapatkan CVR tiap item validasi dimana
indikator tiap item masuk kategori valid jika nilai CVR minimal 0,99 sedangkan dari
perhitungan persamaan (2) didapatkan CVI kemudian disesuaikan dengan
dikategorikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria CVI (Sumber : Lawshe (1975))°

Kriteria Kategori
0-0,33 Tidak sesuai

0,34-0,67 Sesuai
0,68-1 Sangat sesuai

Kemudian instrumen direvisi sesuai saran ahli sehingga jadi soal bentuk kedua.
Soal kedua ini kemudian diuji validasi empiris kepada siswa kemudian dihitung
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran instrumen tes dengan rumus sebagai
berikut:
— — (3)

Keterangan :
reliabilitas instrumen
jumlah butir soal

= jumlah varians total

Keterangan :
DP = Daya Pembeda
rata-rata skor siswa kelompok atas
= rata-rata skor siswa kelompok bawah
Skor maksimum = skor maksimal tiap soal

Keterangan :
DP =Tingkat Kesukaran
rata-rata skor siswa tiap butir soal
Skor maksimum = skor maksimal tiap soal
Pengkategorian hasil perhitungan reliabilitas, daya pembeda dan tingkat
kesukaran disajikan pada Tabel 2, Tabel 3 dan Tabel 4.
Tabel 2. Kriteria Pengkategorian Reliabilitas
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Sumber : Guilford (1956)

Kriteria Kategori
0,80-1,00 Sangat tinggi
0,60-0,80 Tinggi
0,40-0,60 Sedang
0,20-0,40 Rendah

Tabel 3. Kriteria Pengkategorian Daya Pembeda
Sumber : (Zulaiha, 2008)'°

Kriteria Kategori
DP > 0,25 Diterima
0<DP<0,25 Diperbaiki

DP <0 Ditolak

Tabel 4. Kriteria Pengkategorian Tingkat Kesukaran
Sumber : (Zulaiha, 2008)"0

Kriteria Kategori
TK > 0,3 Sukar
0,3<TK = Sedang

0,7
DP > 0,7 Mudah

4. Implementation

Pada tahap ini soal hasil validasi empiris dilakukan revisi kemudian jadi soal
akhir yang akan diujikan pada uji skala besar.
5. Evaluation

Berisi penjelasan kekurangan dan kelebihan instrumen yang dikembangkan.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
1. Analysis

Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa studi literatur yaitu studi
reasoningskills, studi pengembangan instrumen dan studi beberapa penelitian dari
peneliti lainyang relevan. Studi reasoning skills meliputi kerangka framework para ahli
dan indikatornya. Studi pengembangan instrumen meliputi teknik-teknik dalam
pengembangan instrumen. Sedangkan studi penelitian relevan meliputi studi tentang
profil kemampuan penalaran dari peneliti lain.

Ada empat kerangka penalaran yang dijelaskan oleh Susanti (2014) yaitu
kerangka taksonomi Bloom, kerangka Norris-Ennis, kerangka Quellmalz dan dimensi
berpikir Marzano’ . Tiap kerangka penalaran memiliki karakteristik sendiri. Dari
keempat kerangka penalaran tersebut, peneliti memilih menggunakan kerangka
penalaran milik Quellmalz. Alasan dipilihnya kerangka tersebut karena proses berpikir

yang dikemukakan oleh Quellmalz relatif sederhana, gamblang, sangat mudah untuk

dinanalisa dan dipakai oleh guru dan siswa’.

Tahapan dalam kerangka penalaran Quellmalz terdiri dari tahap mengingat,
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menganalisis, membandingkan, menarik kesimpulan dan menilai dengan beberapa
indikator pada tiap tahapnya. Dari banyak indikator yang dikemukakan Quellmalz,
peneliti mengambil lima buah indikator penalaran yaitu mengajukan dugaan,
menyajikan jawaban dalam gambar, melakukan manipulasi fisika, menyusun bukti
berdasarkan fakta dan menarik kesimpulan. Untuk mengevaluasi kemampuan
penalaran terdapat empat teknik asesmen yaitu selected respons assessment,

essayassessment, perfomance assessment dan personal communication’. Dalam hal
inipenulis menngunakan teknik essay assessment karena teknik ini menuntut siswa
untuk mendeskripsikan solusi permasalahan kompleks kearah pemikiran penalaran.

Pengembangan instrumen yang dipaparkan oleh Muljono (2002) kualitas
instrumen berpegang pada reliabilitas dan validasi. Peneliti dapat menggunakan
instrumen yang sudah ada atau bisa membuat instrumen sendiri jika variabel yang
digunakan peneliti tidak sama dengan variabel dari instrumen yang sudah ada. Adapun
langkah-langkah dalam penyusunan instrumen meliputi: (1) menentukan tujuan tes;
(2)menentukan materi penting yang akan diujikan; (3) menyusun kisi-kisi dan menulis
butir soal; (4) memvalidasi butir soal; (5) merakit soal menjadi perangkat tes ; (6)
menyusun pedoman penilaian; (7) uji coba soal; (8) analisis butir soal dari data empirik;
(9) perbaikan butir soal'!.

Penelitian yang dilakukan Winarti dkk (2015) menjelaskan bahwa kemampuan
penalaran siswa saat memberi alasan dan mencari pedoman dalam menjawab masih
dalam kategori rendah. Mereka menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk membuat
soal dalam format yang sederhana agar dapat diselesaikan dalam waktu yang telah
ditentukan'2. Hasil yang sama juga diungkapkan dalam penelitian yang dilakukan
Nynoke dkk (2015) bahwa kemampuan penalaran siswa berada pada persentase 30-
58,5 % yang disebabkan oleh faktor pengambilan sampel penelitian yang kurang
baik 3. Sedangkan penelitian dari Rofiah dkk (2013) menyarankan bagi peneliti
selanjutnya untuk memahami tiap tahap penyusunan instrumen agar menghasilkan
instrumen tes yang berkualitas, melakukan pengawasan yang ketat untuk mengurangi
kecurangan siswa saat pengerjaan soal dan menggunakan tampilan yang menarik
pada instrumen tes agar siswa tidak bosan dan enggan dalam mengerjakan soal'4.

Terlepas dari studi literatur diatas, fakta dari hasil observasi peneliti selama tiga
bulan di sekolah menunjukkan bahwa siswa belum terbiasa menggunakan instrumen
yang mengasah reasoning skills. Oleh karena itu perlu sebuah pengembangan
instrumen tes reasoning skills yang berfungsi untuk mengasah kemampuan penalaran
siswa dalam menghadapi kompetensi abad 21 di dunia industri.

2. Design

Pada tahap ini peneliti merancang kisi-kisi soal yang disesuaikan dengan
tahapan dan indikator kerangka milik Quellmalz. Kisi-kisi instrumen soal reasoningskills
atau kemampuan penalaran disajikan padaTabel 5.

Tabel 5. Kisi-kisi InstrumenReasoning Skills

Tahapan Indikator No Kunci Skor
Soal
Penarikan  Mengajukan 1 Ada. Gaya berat, (4) menjawab pertanyaan bertingkat
kesimpulan dugaan gaya normal, dan dengan benar (3) menjawab
gaya gesek statis pertanyaan bertingkat dengan kurang

tepat (2) menjawab salah satu
pertanyaan bertingkat dengan benar
(1) menjawab salah satu pertanyaan
bertingkat dengan kurang tepat (0)
tidak dapat menjawab pertanyaan

Pengembangan instrumen reasoning skills siswa... (Tutut Safitri)
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Mengingat  Menyajikan N (4) menggambarkan 3 vektor gaya
jawaban dengan benar (3) menggambarkan 2
dalam ; <8 l e vektor gaya dengan benar (2)
gambar menggambarkan 1 vektor gaya
w dengan benar (1) menggambarkan 3
vektor gaya dengan kurang tepat (0)
tidak dapat menggambarkan 3 vektor
gaya
Perbandingan Melakukan Gaya dorong. Sda no 1
manipulasi F dorong>fs
fisika Dalam permisalan,
gaya gesek yang
dialami mobil
sebesar 240 N maka
gaya dorong yang
diberikan minimal
sebesar 241 N
Analisis Menyususun Faktor : Terjadi Sda no 2
bukti masalah pada sistem
berdasarkan Karburator, Bagian
fakta switcher starter Aus
Dan Alternater Aus
Upaya : Melepaskan
selang yang
terhubung kebagian
karburator dan
memasukkannya ke
dalam botol,
Mengganti kabel plus
dan minus yang
sudah aus dan
Mengganti alternater
yang aus
Penarikan Menarik Peristiwa diatas erat  (4) membuat kesimpulan yang tepat
Kesimpulan  kesimpulan kaitannya dengan (3) membuat kesimpulan dengan

Hukum 1 Newton
yang berbunyi “Jika
resultan gaya suatu
benda sama dengan
nol, maka benda
yang diam akan tetap
diam dan benda yang
bergerak akan tetap
bergerak dengan
kecepatan tetap”

kurang tepat (2) tidak mampu
membuat kesimpulan

3. Development

Pada tahap ini, peneliti melakukan penyusunan soal sesuai dengan kisi-kisi
yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. Instrumen soal merupakan soal uraian
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sesuai dengan tahap analisis peneliti yang terdiri dari lima soal. Soal awal yang telah
dibuat peneliti disajikan pada Gambar 1.

xpert.

juga oleh mobil-mobil
kebanvakan?
5 | Apa hubungan antara peristiwa a. Perstiwa mobil Mampu menentukan v
diatas dengan gaya dalam fisika? mogok erat suatu pola atau sifat dari
kaitannya dengan | gejala fisika untuk
sebuah benda membuat generalisasi
vang diam dan kesimpulan
b. Adagavavang
mempengaruhi
benda diam yaitu
gaya berat,
normal. dan gaya
gesek statis
c. Bendayang diam
lcllapat }:ergera.k
Setelah soal awal jadi, k&hilidlian instrumen tes diyaligasi oleh validator e
Hasi| dari validator ahli yang digrfatisis.dengan rumus GVR dan CVI disajikan pada
gava gesek statis
Gambar 1. Soal Awal Instrumen Reasoning Skills
Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Analisis CVR dan CVI
Indikator Validator CVR Keterangan
Item Soal (YA)
1 5 1 Valid
2 5 1 Valid
3 5 1 Valid
4 5 1 Valid
5 5 1 Valid
CVi 1 Sangat
Sesuai

Dari data diatas, dapat dikatakan bahwa item tiap soal sangat sesuai dengan
indikator yang telah diajukan dan tiap item soal dinyatakan valid. Setelah tervalidasi,
soal direvisi sesuai dengan saran dari para ahli sampai dinyatakan layak untuk
digunakan dalam uji coba skala besar. Ada beberapa saran perbaikan yang diajukan
oleh ahli materi, yaitu pertama memperbaikan kesalahan spasi penulisan soal, kedua
mencari soal yang lebih menjurus kedalam ranah kognitif C3 pada item soal nomor 3,
ketiga penggunaan kalimat dalam soal dapat diperhalus, keempat menambah jawaban
pada item soal nomor 3 dan yang terakhir menyederhanakan item soal nomor 5 untuk
mengurangi tingkat kebingungan siswa dalam memahami soal dengan mengganti soal
dalam bentuk grafik atau gambar. Hasil saran validator disajikan pada Gambar 2 dan

Gambar 3.
| | | I ] o s s st
5 | Apa hubungan antara a Perisiwamobil | Mampu J_\-'_*f [ } 4| Siswa mampu membuat
peristiwa diatas dengan gaya | mogok erat m:nmmhkgn T ‘ ‘ kesimpulan yang tepat
fisika? kaitannya den; suaty pol )
dalam sgbuahiﬁm::‘l‘\g atau sifat t ‘ \ 3 | Siswamampu membuat

diam _ dari gejala T » | kesimpulan dengan

b Ada gaya yang fisikauntuk | || |V ‘ kgm.mg ‘;E‘
mempengaruhi membuat L 2 | Siswa tidak mampu
benda diam yaitu | generalisasi | ~p 7 | membuat kesimpulan
gaya berat, dan } [
normal, dan gaya | kesimpulan | | [
gesek statis | l > |

¢ Bendayang diam —1 ‘ |
dapat bergerak | ‘ |
jika diberikan {
sehuah gaya luar \
yang besarnya. |
Iebih besar dari ’
gaya gesek |
statisnva

GambarPengembanganZASaranRevtslinStrumen]ntrumenreasonmg

dariValidator
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ca 4| Siswa mampu membna

5 | Pamhatikan gambar dibawah
Pant kasimpnlan vans tmpat

temmrys

3 | sisws mampn membus
kesimpulen dengen kowang
Sizwa tidek mewmon
membnar kesimplan

Gambar 3. Tampilan Soal Setelah Direvisi Sesuai Saran Validator

Tahap setelah instrumen direvisi adalah instrumen tes kemampuan penalaran
di uji validasi empiris dengan melibatkan 26 siswa SMK. Setelah instrumen
diujicobakan, soal kemudian dianalisis karaketeristik dari reliabilitas, daya pembeda
dan tingkat kesukaran. Reliabilitas berkaitan dengan ketetapan suatu instrumen soal
apakah akan menunjukkan hasil yang sama jika diujikan pada kelompok yang sama
akan tetapi dilakukan oleh orang yang berbeda'®. Hasil reliabilitas instrumen tes
kemampuan penalaran siswa disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Reliabilitas Instrumen Reasoning Skills

Indikator Angka Keterangan

Varian item 0,153846154 -

Jumlah Varitem 2,753846154 -

Jumlah var total 3,384615385 -

Reliabilitas 0,232954545 Rendah

Dari data diatas, didapat reliabilitas instrumen tes sebesar 0,23 dan masuk
dalam kategori rendah. Hal ini bermakna bahwa instrumen tes reasoning skills ini tidak
akan menunjukkan hasil yang sama jika diujikan pada kelompok yang sama akan
tetapi dilakukan oleh orang yang berbeda. Penyebab reliabilitas soal dinyatakan
rendah adalah pemilihan karakteristik sampel yang kurang baik sehingga
mempengaruhi pengambilan data. Untuk penelitian selanjutnya dapat dipilih sampel
dengan karakteristik yang optimal untuk siap diambil data penelitian.

Daya pembeda berkaitan dengan kemampuan suatu soal dalam membedakan
kelompok siswa atas dan kelompok siswa bawah®. Hasil daya pembeda instrumen tes
reasoning skills disajikan padaTabel 8.

Tabel 8. Hasil Daya Pembeda Instrumen Reasoning Skills

Item Soal
Besaran

1 2 3 4 5

M
®aNA 1 42857142 057142857 2142857143 3428571429 0571428571

Prosiding Seminar Nasional PendidikanFisika IV Juli2018: 187-197



ISSN: 2557-8944 195

Mean
B 0,85714285 0,71428571 1,285714286 1,142857143 0

Daya 0,11428571 -0,0285714 0,171428571 0,457142857 0,114285714
Pembeda

Keterangan
Diperbaiki Ditolak Diperbaiki Diterima Diperbaiki

Rata-rata Daya Pembeda 0,16571428 Keterangan Diperbaiki

Dari data diatas, tiap item soal instrumen reasoning skills menghasilkan daya
pembeda yang bervariasi. Item soal nomor 1, 3 dan 5 memiliki daya pembeda pada
rentang 0,01-0,25 yang masuk kategori diperbaiki artinya soal dapat digunakan dengan
adanya revisi, item soal nomor 2 memiliki daya pembeda pada rentang < 0 yang masuk
kateori ditolak artinya soal tidak dapat digunakan, sedangkan item soal nomor 4
memiliki daya pembeda pada rentang > 0,25 yang masuk kategori diterima artinya soal
dapat langsung digunakan. Dari hasil analisis rata-rata daya pembeda soal instrumen
mencapai 0,167 yang menunjukkan bahwa instrumen soal cukup baik dalam
membedakan kemampuan siswa kelompok atas dan kelompok bawah.

Tingkat kesukaran yang seimbang menunjukkan bahwa soal termasuk dalam
kategori baik®. Sehingga dalam penyusunan instrumen soal harus memperhatikan
tingkat kesukaran. Hasil tingkat kesukaran disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Tingkat Kesukaran Instrumen Reasoning Skills

Item Soal

Besaran . 5 3 7 5

Mean
1,076923077 0,384615385 1,846153846 1,961538462 0,5

Tingkat 0,215384615
Kesukaran 0,076923077 0,369230769 1,961538462 0,1

Keterangan
Sukar Sukar Sedang Mudah Sukar
Rata-rata Tingkat 0544615385 Keterangan
Kesukaran Sedang
Dari data diatas, tingkat kesukaran tiap item soal bervariasi. ltem soal nhomor
1,2 dan 5 memiliki rentang tingkat kesukaran < 0,3 masuk dalam kategori sukar, item
soal nomor 3 memiliki tingkat kesukaran 0,369 masuk kategori sedang dan item soal
nomor 4 memiliki tingkat kesukaran sebesar 1,96 masuk kategori mudah. Dari hasil
analisis rata-rata tingkat kesukaran item soal insteumen tes reasoning skills mencapai
0,545 dan dapat dikatakan bahwa item soal dikategorikan dalam keadaan sedang.
4. Implementation
Setelah instrumen soal dianalisis pada tahap sebelumnya dan dinyatakan layak
untuk digunakan dalam pengambilan data pada skala uji besar. Instrumen soal pada
tahap ini digunakan untuk mendapat data penelitian pre-test dan post-test.
5. Evaluation
Instrumen reasoning skills yang dikembangkan peneliti memiliki kelebihan
diantaranya (1) sebanyak 88% siswa menyatakan bahwa instrumen tes ini dapat
mengasah kemampuan menalar mereka, (2) 79% siswa menyatakan susunan kalimat
dalam instrumen mudah dipahami, (3) 82% siswa menyatakan bahwa penulisan huruf
dan ukuran huruf jelas. Sedangkan kekurangan dari instrumen ini yaitu: (1) instrumen
hanya mengambil empat tahapan dari lima tahapan framework Quellmalz sehingga
untuk kedepannya peneliti sebaiknya menggunakan semua tahapan yang ada untuk
memaksimalkan instrumen reasoning skills, (2) penyusunan nomor soal tidak selaras
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dengan tahapan framework Quellmalz sehingga kedepannya penyusunan nomor soal
dibuat selaras dengan tahapan framework yang diambil agar kemampuan penalaran
siswa dapat terasah secara bertahap.

Produk yang telah dikembangkan pada penelitian ini menghasilkan sebuah
instrumen reasoning skills untuk siswa SMK yang terdiri dari lima soal uraian dengan
empat tahap dan lima indikator framework Quellmalz. Instrumen yang dirancang terdiri
dari Kisi-kisi instrumen, item soal uraian berbasis reasoning skills dan pedoman
penskoran. ltem soal dikembangkan khusus untuk materi konsep dasar gaya dan
hukum newton. Pada tahap pengembangan, instrumen telah menempuh uji validasi
ahli, revisi pertama, uji validasi empiris dan revisi kedua. Setelah melalui berbagai
tahap pengembangan, instrumen dinyatakan layak untuk digunakan dalam
pengambilan data penelitian pada uji skala besar.

Instrumen yang telah dikembangkan peneliti tidak lepas dari berbagai kelebihan
dan kekurangan. Instrumen reasoning skills terbukti dapat mengasah kemampuan
penalaran siswa berdasarkan hasil respon siswa yang menyatakan setuju dengan
presentase sebanyak 88%. Instrumen ini juga khusus dikembangkan dengan
mengambil fenomena fisika yang sering dialami siswa SMK saat mereka praktek di
bengkel. Akan tetapi instrumen reasoning skills ini dibuat tidak runtut dengan tahapan
framework vyang digunakan dan melewatkan satu tahapan pada framework
tersebut.Untuk mengatasi kekurangan yang ada, sebaiknya peneliti yang akan meneliti
variabel yang sama harus lebih memperhatikan setiap tahapan dari framework yang
digunakan agar instrumen soal yang dibuat dapat mengasah kemampuan penalaran
siswa secara baik dan bertahap.

Kesimpulan

Pengembangan instrumen reasoning skills siswa sekolah menengah kejuruan
terdiri dari lima butir soal uraian dengan materi konsep dasar gaya dan hukum newton.
Instrumen dikembangkan dengan menggunakan empat tahapan dan lima indikator
penalaran dari framework Quellmalz. Hasil validasi ahli menyatakan bahwa item soal
instrumen reasoning skills valid dan layak untuk digunakan. Sedangkan hasil dari
validasi empiris dimana item soal memiliki reliabilitas rendah, cukup baik dalam
membedakan kemampuan kelompok atas dengan kelompok bawah dan tingkat
kesukaran soal sedang. Hasil validasi empiris tidak sesuai dengan harapan peneliti
diakibatkan oleh faktor karakteristik sampel yang diambil peneliti kurang baik sehingga
mempengaruhi hasil pengambilan data. Pemilihan sampel yang baik akan
memudahkan peneliti selanjutnya dalam memperoleh data yang valid.
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